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Abstract

Permasalahan sampah organik yang bisa dikelola di tempat  Diterima : 8 Desember 2024
timbulan sampah belum dapat diselesaikan di skala perumahan,

kawasan dan rumah sakit. Menjadi tidak saniter bila tidak  Direvisi: 14 Desember
ditangani dan dilakukan pengelolaan, dan menghasilkan produk 2024

yang bermanfaat untuk pakan alami yang berkelanjutan. Tujuan

pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengembangan Black  p i iished - 14 Desember
Soldier Fly menjadi Maggot Kering. Metode kegiatan dilakukan 72024

dari persiapan, pelaksanaan, diawali dengan pengenalan

mengenai maggot pada mahasiswa. Maggot sebagai solusi untuk

mengurangi timbulan sampah. Sosialisasi mengenai potensi Black JIM
Soldier Fly menjadi maggot kering sebagai produk bermanfaat IL\ ))!
karena mempunyai kandungan protein tinggi antara 30-40 %. Lﬁ
Pengembangan terhadap pengurangan sampai organik sangat

efektif menggunakan BSF, disamping sederhana dalam DPE”a‘“CCEE“'

pemeliharaannya, murah dan mudah dikerjakan. Maggot kering
menjadi produk yang bisa diandalkan untuk peternak ayam,
bermanfaat untuk ikan hias dan juga untuk pakan kucing.
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PENDAHULUAN,

Permasalahan yang dihadapi masyarakat, oleh dunia industri ataupun kawasan
adalah sampah organik yang belum ditangani secara optimal. Meskipun UU No.
18 Tahun 2008 sudah menjelaskan ada penanganan dan pengolahan. Berbagai
dampak ditimbulkan dari sampah organik bau busuk jika terlalu lama, dan
mencemari lingkungan (1). Lingkungan Poltekkes Jakarta II terdapat beberapa
tempat-tempat umum berupa rumah makan, kantin, dan warung makan. Dan
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tempat jualan lainnya. Adanya kegiatan usaha tersebut menghasilkan sampah
organik dalam 1 (satu)hari sekitar 25 kg. Sedikit atau dengan jumlah banyak
sampah organik harus dilakukan penanganan dengan cepat. Menurut penelitian
yang terpublikasi di database terindek Scopus174 di tahun 2018 sampai 2022,
174 dokumen disortir menjadi 117 dokumen menunjukkan bahwa pengelolaan
limbah organik di Indonesia mengalami penurunan (2). Banyaknya sampah
yang tidak terkelola, dan menurunnya pengelolaan limbah organik, cara tepat
dengan menggunakan BSF. Menjadi bahan baku pakan alternatif yang bisa
dibudidayakan masyarakat (3)

Salah satu solusi yang murah, mudah, dan bahan bakunya ada selalu di
lingkungan tempat tinggal adalah menggunakan maggot. Rila Kusumaningsih
(2023) menyatakan bahwa permasalahan sampah dapat diatasi dengan
teknologi biokonversi menggunakan bsf dan menghasilkan nilai ekonomis(4),
Rukmini et all, 2022 dari hasil kajiannya menyatakan bahwa BSF berfungsi
untuk mengurai sampah organik sehingga menghasilkan nilai ekonomis (5)

METODE PENGABDIAN,

- Ruang Lingkup: Ruang lingkup kegiatan ini lebih di fokuskan ke mahasiswa.
Mahasiswa diharapkan bisa menjadi enterpreuner dalam bidang
penanganan sampah, pemanfaatan sampah dan bisa melakukan edukasi di
tempat tinggal atau di tempat bekerja.

- Lokasi Pengabdian Masyarakat dilakukan di dalam kelas, kampus Poltekkes
Kemenkes Jakarta 2. Edukasi serta pengenalan dilakukan di dalam
lingkungan kampus. Sedangkan praktik pengolahan dilakukan ditempat
budidaya maggot di daerah Parung, Bogor.

- langkah-langkah dalam melakukan pengabdian diantaranya melalui
beberapa tahap diantaranya: melakukan koordinasi serta pertemuan antar
team, dan hama siswa yang akan diikut sertakan dalam pengabdian
masyarakat. Selanjutnya dilakukan pemetaan tugas dari masing-masing
team. Tahap di lapangan adalah melakukan koordinasi dengan pihak rw dan
rt setempat. Mahasiswa akan menerima ilmu dan praktik langsung dari
mulai pembudidayaan maggot, siklus maggot yang diterangkan di dalam
kelas, sampai telur maggot kemudian dilakukan pemberian pakan dan
pembuatan maggot kering.

- Model/pendekatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah menggunakan
pendekatan lingkungan. Artinya bersama timbunan sampah yang ada di
dalam kehidupan kemudian dilakukan penanganan yang mempunyai nilai
ekonomis.
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- Peralatan yang dibutuhkan diantaranya adalah: Maggot dan peralatan
kelengkapannya termasuk kelambu untuk perkawinan maggot, pakan untuk
baby maggot, kompor dll atau oven serta memungkinkan menggunakan
rotary dry

- Cara melakukan pengabdian dilakukan secara bertahap sebelum tahap
pelaksanaan kepada mahasiswa, atau di RT dan RW maka dilakukan peta
jalan untuk penyelesaian pekerjaan pengabdian masyarakat.

- Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan
pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap,
sosial budaya, dan ekonomi masyarakat atau mahasiswa sebagai sasaran.
Sikap dari mahasiswa terhadap penanganan maggot hingga menghasilkan
maggot kering dilakukan pre tes dan pos tes sebelum dilakukan kegiatan dan
sesudah dilakukan kegiatan. Perubahan ekonomi sebagai bagian yang
diharapkan mahasiswa bisa melakukan kegiatan ini untuk di bidang
kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Pengabdian kepada masyarakat khususnya bagi mahasiswa adalah usaha untuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, perubahan perilaku dalam pembuangan
sampah, serta adanya nilai ekonomis pada mahasiswa. Menurut Achmad et all,
2023 menyatakan bahwa solusi inovatif dan berkelanjutan terhadap
penggunaan bsf tidak hanya membantu mengurai sampah organik, tetapi juga
menciptakan nilai ekonomis tambahan untuk masyarakat (6). Penggunaan
teknologi bisa dilakukan ketika maggot akan dikeringkan dengan menggunakan
rotary dry. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai tambah
bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan
perilaku (sosial).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terhadap mahasiswa, juga
dosen dengan fokus sampah organik, bukan hanya sekedar mengetahui, tapi
dari inti yang perlu digaris bawahi adalah, pengetahuan mengenai maggot yang
tidak semuanya mahasiswa maupun dosen tahu, bahwa sebenarnya maggot bisa
mereduksi sampah organik dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Wartiniyati (Juni, 2024), mengemukakan bahwa maggot menjadi decomposer
alami, menjadi sirkuler, dan biokonversi berkelanjutan dan penurunan sampah
yang signifikan jika menggunakan maggot. Pada pemberdayaan mahasiswa ini
bahwa memanfaatkan sampah sebagai upaya mengurangi sampah pernah
dilakukan oleh (Wartiniyati, 2022) menjadikan kampung bersih selain
menggunakan maggot. Upaya ini mempunyai dampak nilai positif dengan
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menghasilkan pupuk organik cair merek “PISAWA” yang sudah di uji sekala
Laboratorium

Pengabdian lain yang dilakukan oleh Yunita et all, 2018 menjelaskan juga
bahwa untuk mengurangi timbunan sampah akan menghasilkan produk
berkelanjutan dan bisa dilakukan pemasaran dengan mengelola suatu usaha
dari limbah sayur dan menghasilkan keuntungan 1. 274. 000 dalam satu
produksi.

Kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi individu
mahasiswa, masyarakat, dosen maupun institusi baik jangka pendek maupun
jangka panjang. . Jangka pendek bahwa mahasiswa sudah paham dengan
lingkungan dan timbunan sampah di sekelilingnya, tinggal sistem jangka pendek
dilakukan untuk mengorganisasi tim kelompok, sedangkan jangka Panjang
adalah dengan mengelola sistem penghasilan dari sampah yang sudah tersedia
dan ada di lingkungan mahasiswa.

Tolak ukur keberhasilan adalah dengan direduksi sampah organik
kemudian dilakukan pengurangan menggunakan maggot. Hal ini menjadi target
berhasilnya suatu permasalahan. Keunggulannya adalah maggot bisa dilakukan
pengeringan dengan cara di oven, hal ini punyai nilai masa simpan lama dan
siap untuk di lakukan pemasaran pada target yang ditentukan seperti penjual
pakan ikan dll. Kajian tentang maggot mengenai kualitas fisik, dan kimia
kandungannya pernah dilakukan oleh Dwi Kusuma et all, 2023, menyatakan
bahwa pencampuran media sampah bubur, susu kadaluwarsa, ampas kelapa
dan batang pisang meningkatkan bobot badan maggot menjadi tinggi.
Sedangkan penggunaan kotoran puyuh panjang maggot juga signifikan menjadi
tinggi.

Adapun dokumentasi saat pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Maggot Kering
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Gambar 3: Paparan system budidaya dan
proses maggot sampai akhir
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KESIMPULAN

Sampah yang setiap hari tersedia, bisa dimanfaatkan, dikelola serta bisa dibuat
berkelanjutan menghasilkan suatu produk yang bermanfaat. Memanfaatkan sampah
organik dengan menggunakan maggot bisa dijadikan sebagai pakan ternak, atau ikan
dengan cara maggot dilakukan pembersihan kemudian dikeringkan dengan cara di
oven.
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